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ABSTRAK 

 

NUR’AENI : “ Penerapan Metode Quick On The Draw Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di 

SMP Plus Raudlatul Muta’allimin Indramayu”. 

 

Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan 

potensi sumber daya manusia. Pendidikan dalam prakteknya berkaitan erat dengan belajar 

yaitu kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat mendasar dalam setiap 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti berhasil atau gagalnya 

pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar yang dialami 

siswa. Guru juga mempunyai peranan penting untuk menentukan keberhasilan 

pendidikan, karena guru harus bisa membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk 

belajar. Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Plus Raudlatul Muta’allimin Indramayu 

ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS menurun dengan melihat 

banyaknya hasil belajar siswa dibawah nilai KKM  dikarenakan dalam pembelajaran IPS 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru hanya metode klasik yaitu metode 

ceramah dan metode penugasan saja dan kurangnya fasilitas seperti sumber belajar 

sehingga siswa hanya mengandalakan referensi dari guru. 

Tujuan penelitian disini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan metode 

quick on the draw pada mata pelajaran IPS dalam upaya  meningkatkan hasil belajar 

siswa, untuk mengetahui bagaimana peningkatan dan hasil belajar siswa  terhadap 

penerapan metode quick on the draw. 

Kerangka pemikiran yang mendasari penelitian dalam skripsi ini adalah 

pembelajaran dengan menggunakan metode quick on the draw dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dengan kolaborasi dan menciptakan kerjasama antar 

siswa, meningkatkan minat dan motivasi siswa sehingga meningkatnya hasil belajar 

siswa. 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas. Masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Sesuai dengan masalah tersebut, data yang digunakan berupa hasil wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan tes. Analisa ini bertujuan untuk menganalisis data 

kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penelitian tes. dalam analisis ini data yang 

dianalis oleh peneliti adalah data tes hasil belajar siswa sesudah diterapkan metode quick 

on the draw. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara siklus satu 

sampai siklus tiga. Analisis data tentang kemampuan guru dalam pengelolaan metode ini 

adalah sebesar 86,6% yang berarti “sangat baik”, sedangkan untuk aktivitas siswa selama 

peggunaan metode ini adalah sebesar 85,5% yang berarti juga sangat baik, dan untuk 

hasil belajar siswa selama penggunaan metode ini mengalamai peningkatan dari siklus 

satu dengan nilai rata-rata 51,2 menjadi 82,4 pada siklus tiga yang diambil dari nilai rata-

rata. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah penerapan metode quick on the 

draw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada konsep 

kegiatan pokok ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan yang diarahkan 

untuk mengembangkan sumber daya manusia dan pembangunan sector 

ekonomi. Keduanya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan sebagai 

upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

sedangkan manusia yang berkualitas dilihat dari segi pendidikan telah 

dirumuskan secara jelas dalam tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 

pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan 

perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 

pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi 

kepentingan masa depan (Muhibin Syah, 2005 : 101). 

Pembelajaran merupakan jantung dari proses pendidikan dalam suatu 

institusi pendidikan. Kualitas pembelajaran bersifat kompleks dan dinamis, 

dapat dipandang dari berbagai persepsi dan sudut pandang melintasi garis 

waktu. Lembaga pendidikan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan proses penyelenggaraan pendidikan, sehingga perlu 

diterapkan suatu metode pencapaian kualitas pembelajaran yang dapat 



 
 

dilakukan melalui lembaga pendidikan dan juga melalui individu seorang 

guru. 

 Menurut Witherington dalam buku Educational pshycologi, dan 

dikutip oleh M. Ngalim Purwanto dalam bukunya “psikologi pendidikan” 

mengemukakan “ belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berkecakapan, 

sikap kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian”(Ngalim Purwanto, 2010: 

84). 

Belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri 

seseorang. Untuk mengetahui perubahan-perubahan tersebut, perlu adanya 

penilaian (evaluasi). Penilaian terhadap hasil belajar seorang siswa untuk 

mengetahui sejauh mana telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut 

sebagai hasil belajar.  

Hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan 

menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara 

terencana, baik tes tulis, tes lisan maupun tes perbuatan (Nana Sudjana,2003 

:54 ). 

Menurunnya gairah belajar, selain disebabkan oleh ketidaktepatan 

metodologi, juga berakar pada paradigma pendidikan konvensional yang 

selalu menggunakan metode pengajaran klasikal dan ceramah, tampa perna 

diselingi berbagai metode yang menantang untuk berusaha. Sejalan dengan 

yang dikemukakan Aries Suherman (2008:116) menyatakan bahwa metode-

metode pembelajaran yang sering dilakukan dan sampai saat ini masih 



 
 

dipergunakan dalam pembelajaran IPS yaitu: metode Ceramah, Metode 

Diskusi, dan Metode Tanya Jawab. Metode inilah yang sering digunakan 

dalam pembelajaran IPS di mana materi ajar dalam IPS lebih banyak 

menghafal konsep belaka.  

Sebagaimana dikemukakan diatas, strategi pembelajaran merupakan 

perpaduan berbagai kegiatan, melibatkan penggunaan media, pengaturan 

tahapan dan waktu untuk setiap langkah. Karena itu, untuk menentukan 

strategi pembelajaran, perlu dilakukan pemilihan dan disusun untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Pemilihan strategi pembelajaran paling tidak 

didasarkan pada dua argumentasi. Pertama, strategi yang disusun didukung 

teori-teori psikologi dan teori pembelajaran. Kedua, strategi yang disusun 

menunjukan efektifitas dalam membuat siswa mencapai tujuan pembelajaran 

seperti yang telah ditetapkan( Iif Khoiru Ahmadi, dkk, 2011: 23-24). 

Dengan pemilihan metode pembelajaran yang tepat selanjutnya 

diharapkan berpengaruh terhadap kemajuan hasil belajar siswa. Sebagai hasil 

proses dari belajar mengajar, hasil belajar yang berhasil dicapai siswa 

tercermin dalam hasil evaluasi. Setiap siswa diberikan pelayanan yang sama 

dalam proses belajar mengajar, akan tetapi hasilnya belum tentu sama antara 

satu anak dengan anak yang lain. Setiap kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan tentunya mengharapkan hasil belajar yang baik dan optimal. 

Guru sebagai pembimbing dalam proses kegiatan belajar mengajar 

harus memiliki metode pembelajaran yang tepat. Sebab pada pendidikan 

formal semua bidang pendidikan dan bidang studi harus memanfaatkan dasar 



 
 

mental pada tiap anak. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mental pada tiap anak. Hal tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mental kearah kematangan dan kedewasaan dalam 

arti seluas-luasnya secara terarah dan teratur. 

Menurut study pendahuluan peneliti di SMP Plus Raudlatul 

Muta’allimin menemukan permasalahan yaitu hasil belajar siswa dalam 

pelajaran IPS menurun dengan melihat banyaknya hasil belajar siswa 

dibawah nilai KKM yaitu 65, dikarenakan model pembelajaran yang di 

gunakan merupakan metode klasik yaitu metode ceramah dan metode 

penugasan. Selain itu, dalam pembelajaran IPS di SMP Plus masih kurangnya 

fasilitas seperti berbagai sumber buku sehingga para siswa lebih cenderung 

mengandalkan referensi dari guru ketimbang mencari sumber dari yang lain. 

Untuk memecahkan masalah pembelajaran yang demikian, perlu 

dilakukan upaya yang antara lain berupa pengembangan strategi 

pembelajaran yang mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa dalam rangka 

peningkatan kualitas pembelajaran secara menyeluruh, termasuk  

pengembangan media evaluasi untuk mengoptimalkan informasi yang didapat 

dari hasil sebuah proses pembelajaran. 

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dan disesuaikan 

dengan karakteristik konsep yang akan diajarkan adalah salah satu cara agar 

pembelajaran lebih efektif. Guru juga harus menyesuaikan dengan kondisi 

dan suasana kelas dalam hal pemilihan dan pengunaan metode pembelajaran. 

Hal ini disebabakan dalam proses belajar mengajar, tidak semua siswa 



 
 

mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diberikan berbeda-beda, ada yang cepat, ada yang 

sedang dan ada yang lamban. Berlatar belakang dari permasalahan yang 

terjadi di atas, penulis tertarik untuk mencoba  melakukan Penelitian dengan  

mengenai metode Quick On The Draw. Strategi pembelajaran ini menuntut 

para aktif setiap siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa akan belajar 

dalam tim dan mengembangkan kerjasamanya di dalam tim tersebut. 

Keberhasilan tim adalah tanggung jawab setiap siswa yang menjadi 

anggota di dalamnya, maka partisipasi dan kekompakan seluruh anggota 

sangat dibutuhkan untuk keberhasilan tim. Kumpulan strategi pertama akan 

membantu siswa untuk lebih saling mengenal dan untuk membangun 

semangat tim untuk dengan sebuah kelompok yang sudah kenal satu sama 

lain. Karena strategi ini juga menyemarakan lingkungan belajar aktif dengan 

memberi siswa kesempatan untuk bergerak secara fisik, berbagi pendapat dan 

perasaan secara terbuka, dan mencapai sesuatu yang bisa mereka banggakan 

(Melvin L. Silberman, 2006: 64). 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah kajian  

Wilayah kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Strategi Belajar Mengajar (SBM). 

 

 



 
 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

PTK (penelitian tindakan kelas). 

c. Janis masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah yakni bagaimana 

penerapan  Metode Quick On The Draw dalam meningkatkan hasil 

Belajar Siswa Kelas VII Pada mata pelajaran IPS di SMP Plus 

Raudlatul Muta’allimin. 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

a. Metode pembelajaran, dalam hal ini metode yang di gunakan adalah 

metode Quick On The Draw 

b. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar siswa kelas VII SMP 

Plus Raudlatul Muta’allimin setelah mengikuti pembelajaran IPS 

(ekonomi) pada pokok bahasan tentang kegiatan pokok ekonomi.  

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana penerapan metode Quick On The Draw pada mata pelajaran 

IPS Ekonomi Kelas VII di SMP Plus Raudlatul Muta’allimin 

Indramayu? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode Quick On The Draw pada mata pelajaran IPS 

Ekonomi kelas VII di SMP Plus Raudlatul Muta’allimin Indramayu ? 



 
 

c. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

Ekonomi kelas VII setelah diterapkannya metode Quick On The Draw 

di SMP Plus Raudlatul Muta’allimin Indramayu? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mendapatkan data tentang penerapan metode Quick On The Draw 

pada mata pelajaran IPS Ekonomi kelas VII di SMP Plus Raudlatul 

Muta’allimin Indramayu. 

2. Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Quick On The Draw terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi kelas VII di SMP 

Plus Raudlatul Muta’allimin Indramayu.  

3. Untuk mendapatkan data tentang peningkatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS Ekonomi kelas VII setelah diterapkannya metode 

Quick On The Draw di SMP Plus Raudlatul Muta’allimin. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Mengembangkan kemampuan berfikir dalam memecahkan masalah 

b. Meningkatkan pemahaman dan aktivitas dalam belajar 

2. Bagi Guru 

a. Dapat membantu atau mempermudah dalam proses pembelajaran dan 

tentunya meningkatkan kemampuan siswa 

b. Memacu guru untuk  meningkatkan kreativitas dalam memilih dan 

menggunakan model pembelajara yang tepat 



 
 

c. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan guru dalam 

pembelajaran 

d. Sebagai umpan balik untuk mengetahui kesulitan siswa 

e. Dapat memberikan masukan dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran dengan mengembangkan metode pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran IPS agar lebih bermakna, efektif, dan 

efisien. 

3. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan sekaligus sumbangan pemikiran dalam usaha 

mengefektifkan pembelajaran IPS dalam metode Quick On The Draw 

sehingga salah satu metode pembelajaran di SMP Plus Raudlatul 

Mutaallimin Indramayu 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti sebagai calon guru, dapat memberikan pengalaman 

dalam penggunaan strategi pembelajaran sehingga hasil yang telah dicapai 

lebih efektif dan efisien. 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah sangat penting artinya karena fungsinya untuk 

memberi batasan ruang lingkup dan ini merupakan usaha peneliti untuk 

menyamakan persepsi antara peneliti dengan pembaca atau pihak-pihak yang 

terkait agar tidak terjadi kesalahpahaman. Dalam penelitian ini yang perlu 

mendapatkan penegasan istilah adalah : 

1. Metode 



 
 

Metode adalah upaya untuk mengimplementasikan rencana 

pembelajaran yang sudah tersusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 

pembelajaran yang diinginkan tercapai secara optimal (Wina Sanjaya,2007 

: 126). 

2. Quick On The Draw 

Menurut Paul Ginnis (2008: 164), Quick On The Draw adalah 

metode pembelajaran ini menuntut para aktif setiap siswa dalam proses 

pembelajaran, dimana siswa akan belajar dalam tim dan mengembangkan 

kerjasamanya di dalam tim tersebut. 

3. Hasil Belajar  

Hasil belajar dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah hasil 

yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya . 

Seorang guru akan kecewa bila hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didiknya tidak sesuai dengan target kurikulum. Dalam kaitannya dengan 

belajar, hasil berarti penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh guru melalui mata pelajaran, yang lazimnya 

ditunjukan dengan nilai test atau angka nilai yang diberikan oleh guru ( 

artikel-pengertian-hasil-belajar ). 

F. Kerangka berfikir 

Pembelajaran hakikatnya adalah proses interaksi antara anak dengan 

anak, anak dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik. Kegiatan 

pembelajaran akan bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan 

nyaman dan aman. Proses belajar bersifat individual dan kontekstual dengan 



 
 

demikian penting bagi guru mempelajari dan menambah wawasan 

pembelajaran ( Iif Khoiru Ahmadi dkk,2011:1 ). 

Pembelajaran IPS sering dikatakan pembelajaran yang membosankan 

dan menjenuhkan karena dalam pembelajaran IPS masih cenderung 

menggunakan metode pembelajaran klasik yaitu ; ceramah dan penugasan, 

maka dari itu pengembangan metode pembelajaran dalam mengaplikasikan 

pembelajaran IPS merupakan hal yang perlu dilakukan guru IPS dalam 

meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa terhadap IPS. 

Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang umum, 

metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan dengan 

menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis. Metode merupakan 

upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal (Anita 

Lie,2008 : 57 ). 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa yaitu Quick on the draw.  

Metode belajar mengajar Quick On The Draw adalah bagian dari 

pembelajaran kooperatif. Cooperative learning adalah salah satu upaya untuk 

mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kecakapan hidup diantaranya kecakapan berkomunikasi dan 

kecakapan bekerjasama(Ika Berdiaty, 2010: 5). 

Quick on the draw adalah sebuah metode yang didalamnya melakukan 

sebuah aktivitas riset dengan insentif bawaan untuk kerja tim dan kecepatan. 



 
 

Aktivitas ini mendorong kerja kelompok, semakin efisien kerja kelompok, 

semakin cepat kemajuannya. Kelompok dapat belajar bahwa pembagian tugas 

lebih produktif daripada menduplikasi tugas. Metode ini memberikan 

pengalaman mengenai tentang macam-macam keterampilan membaca, yang 

didorong oleh kecepatan aktivitas, ditambah belajar mandiri dan kecakapan 

ujian yang lain membaca pertanyaan dengan hati-hati, menjawab pertanyaan 

dengan tepat, membedakan materi yang penting dan yang tidak. Kegiatan ini 

membantu siswa untuk membiasakan diri mendasarkan belajar pada sumber 

bukan guru(paul ginnis, 2008: 164).  

Pembelajaran dengan menggunakan metode Quick on the draw dapat 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dengan kolaborasi dan 

menciptakan kerjasama antar siswa, meningkatkan minat dan motivasi siswa 

sehingga meningkatnya  hasil belajar siswa. 

Hasil belajar merupakan hasil dari proses pembelajaran, oleh karena itu 

hasil belajar tidak dapat dipisahkan, karena belajar merupakan suatu proses. 

Belajar merupakan suatu kewajiban bagi suatu siswa, oleh karena itu bagi 

seorang pelajar tugas dan kewajibannya adalah belajar. namun, keberhasilan 

seorang siswa dalam pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami 

siswa tersebut. 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar I 

Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan pada kerangka pemikiran anggapan dasar yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis tindakan dapat dirumuskan menjadi: penerapan 

model pembelajaran dalam penerapan metode Quick On The Draw pada 

proses pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS Ekonomi kelas VII di SMP Plus Raudlatul muta’allimin 

Indramayu. 

H. Sistematika Skripsi 

Sistematika dalam skripsi ini disusun dengan tujuan agar pokok-pokok 

masalah dibahas secara urut dan terarah. Sistematika terdiri dari tiga bagian 

yaitu bagian awal, bagian isi, bagian ahir. 
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Guru 

( Menyampaikan 

Materi ) 

Metode Quick 
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Hasil Belajar Siswa 



 
 

1. Bagian awal 

Bagian ini berisi halaman judul, persetujuan, pengesahan, pernyataan, 

motto dan persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, dan daftar gambar. 

2. Bagian ini terdiri dari bagian pandahuluan, landasan teori, metode 

penelitian, pembahasan penelitian, serta kesimpulan dan rekomendasi. 

BAB I : PENDAHULUAN 

             Berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan istilah, kerangka berfikir, hipotesis, langkah-langkah 

penelitian, dan sistematika skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

              Berisi tentang teori-teori yang digunakan untuk melandasi penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

                Bab ini berisi tentang setting penelitian, persiapan penelitian, subjek 

penelitian, sumber data, jenis data, teknik dan alat pengumpulan data, indikator 

kinerja, analisis data dan desain penelitian. 

BAB VI : HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

               Bab ini menyajikan tentang hasil dan pembahasan penelitian 

mengenai penerapan metode quick on the draw, hasil belajar siswa dan 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS setelah diterapkannya 

metode Quick On The Draw. 



 
 

 BAB V : PENUTUP  

               Berisi tentang kesimpulan dan saran. 

3. Bagian akhir 

Bagian ini memuat tentang daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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